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ABSTRAK 
 

Pada kondisi tidak optimum, umumnya tanaman akan memberi respons yang berbeda untuk dapat bertahan hidup. 
Respons tersebut berupa perubahan morfologi, anatomi, dan fisiologi. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan respons 
tanaman terung yang berada pada kondisi kekurangan oksigen akibat muka air tanah dangkal dan genangan di fase 
generatif sehingga dapat diketahui daya adaptasinya untuk dibudidayakan di lahan rawa. Penelitian dilaksanakan pada 
bulan Oktober 2017‒Januari 2018 di kolam percobaan yang berlokasi di Kelurahan Demang Lebar Daun, Palembang, dan 
di Laboratorium Terpadu Pascasarjana, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Palembang. Rancangan acak 
kelompok digunakan dengan perlakuan berupa kontrol (tanpa penggenangan, kapasitas lapangan), kedalaman muka air 
13 cm, 8 cm, dan 3 cm di bawah permukaan tanah, dan genangan 2 cm di atas permukaan tanah. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kedalaman muka air 3 cm di bawah permukaan tanah dan genangan menurunkan laju relatif 
perluasan daun, bobot segar daun spesifik, dan kandungan air daun spesifik. Pada 6 hari sesudah perlakuan (HSP), 
genangan menurunkan kandungan klorofil sampai 31,29%, tetapi meningkatkan kandungan prolina dan mencapai 
konsentrasi tertinggi pada daun. Kedalaman muka air 3 cm di bawah permukaan tanah dan genangan menyebabkan 
pembentukan jaringan aerenkim di akar sejak 1 HSP. Pada 6 HSP kandungan klorofil meningkat, kandungan prolina 
menurun, dan tanaman terung mampu pulih kembali. Tanaman terung merupakan tanaman yang adaptif dan memiliki 
toleransi yang cukup tinggi terhadap muka air tanah dangkal dan genangan.  

 

Kata kunci: adaptasi, aerenkim, prolin, toleran, rawa lebak 
 

ABSTRACT 
 

Under suboptimal conditions, plants generally respond differently to survive. Plant responses include changes in 
morphology, anatomy, and physiology. This study aimed to investigate the response of eggplant to lack of oxygen due 
to shallow water table and waterlogging in the generative stage and explored their adaptability to be cultivated in riparian 
wetlands. This research was conducted from October 2017 to January 2018 in an experimental pond in the village of 
Demang Lebar Daun Palembang and at the Postgraduate Integrated Laboratory, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 
University, Palembang. This study used a randomized block design with a shallow water table and waterlogging 
treatments: control (field capacity), water tables of 13 cm, 8 cm, and 3 cm below the soil surface (bss), and waterlogging 
2 cm above the soil surface. The results showed that the water table 3 cm bss and waterlogging decreased the relative 
rate of leaf expansion, specific leaf fresh weight, and specific leaf water content. On the sixth day of the waterlogging 
treatment, the chlorophyll content decreased by 31.29%. On the other hand, the proline content in the leaves reached the 
highest level of concentration. After the sixth day, the chlorophyll content increased while the proline content decreased, 
and the eggplant recovered. Water table 3 cm bss and waterlogging caused the formation of aerenchyma tissue in the 
roots, which started one day after the treatment. Eggplant is an adaptive crop with a fairly high tolerance for shallow 
water tables and waterlogging. 
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PENDAHULUAN 

 
Terung merupakan jenis komoditas sayuran buah 

yang banyak disukai masyarakat Indonesia. Tidak hanya 
memiliki nilai ekonomi yang tinggi, sayuran buah ini 
diketahui mengandung gizi yang cukup lengkap, terdiri 
atas protein, lemak, kalsium, fosforus, besi, vitamin A, 
vitamin B, vitamin C, dan kalium yang tinggi, kurang 
lebih 217 mg/100 g (Hasyim et al. 2016). Di samping itu, 

1 Program Studi Agroteknologi, Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian 
Sriwigama, Jl. Demang IV No.9, Lorok Pakjo, Palembang 30137 

2 Program Studi Agroteknologi, Fakultas Ilmu Tanaman dan 
Hewani, Universitas Bina Insan, Jln. Jendral Besar Moh. Soeharto 
KM. 13. Lubuk Linggau 36125 

3 Program Studi Agronomi, Fakultas Pertanian, Universitas 
Sriwijaya, Jl. Raya Palembang - Prabumulih Km. 32, Palembang 
30662 

* Penulis Korespondensi: 
 E-mail: ernasiaga@univbinainsan.ac.id 
 

http://journal.ipb.ac.id/index.php/JIPI
mailto:ernasiaga@univbinainsan.ac.id


236    JIPI, Vol. 28 (2): 235243 
 

alkaloid, flavonoid, terpenoid, steroid, fenolik, dan 
saponin yang terkandung di dalam ekstrak kulit terung 
berkhasiat sebagai antimalaria (Haris et al. 2020).  

Di Indonesia, tanaman terung umumnya banyak 
dibudidayakan di lahan kering. Ketersediaan lahan 
kering untuk budi daya sayuran saat ini semakin ber-
kurang akibat alih fungsi lahan guna memenuhi kebu-
tuhan akan perumahan dan lahan industri. Kondisi ini 
menyebabkan perlunya mengoptimumkan lahan basah 
yang banyak tersebar di wilayah Indonesia seperti di 
Pulau Sumatera, Kalimantan, Papua, dan Sulawesi (Alwi 
et al. 2017).  

Lahan basah merupakan lahan suboptimum yang 
berpotensi untuk ditanami sayur-sayuran, salah satunya 
ialah lahan rawa lebak. Beberapa tanaman sayuran yang 
dibudidayakan di lahan rawa lebak di antaranya terung, 
buncis, cabe, kacang panjang, dan tomat (Djafar 2013). 
Akan tetapi, praktik budi daya tanaman masih lebih 
dominan pada budi daya tanaman padi. Hal ini berkaitan 
dengan banyaknya kendala agronomis yang dihadapi 
petani pada praktik budi daya tanaman sayuran (Lakitan 
et al. 2018; 2019). Salah satu kendala tersebut adalah 
kondisi kelebihan air di daerah perakaran akibat mulai 
naiknya muka air tanah pada awal musim penghujan 
hingga kondisi banjir tergenang.  

Budi daya sayuran di lahan bertipologi basah ini 
membutuhkan perlakuan ekstra. Praktik budi daya pada 
kondisi banjir sendiri sudah banyak diteliti dengan cara 
mempraktikkan budi daya tanaman secara terapung baik 
untuk pembibitan padi maupun budi daya sayuran daun 
(Siaga et al. 2018; 2019; 2021a;2021b). Hal sebaliknya 
untuk praktik budi daya pada kondisi muka air tanah 
dangkal dan genangan yang menyebabkan ketersediaan 
oksigen di daerah perakaran menjadi terbatas. Keku-
rangan  oksigen pada tanaman dapat merusak akar dan 
menghambat pertumbuhan (Xu et al. 2020). Organ 
tanaman yang paling sensitif terhadap kondisi keku-
rangan oksigen adalah akar dan daun yang dapat dilihat 
pada variabel luas daun, laju perluasan daun, bobot 
daun, kandungan air daun, dan perubahan pada  
jaringan akar (Meihana et al. 2022). Kekurangan oksigen 
juga merusak organ tanaman. Bagian tanaman yang 
rusak lebih dulu ialah akar (Meihana et al. 2023). 
Kerusakan lain pada tanaman yang diakibatkan oleh 
hipoksia dan anoksia berupa menurunnya laju pertum-
buhan tanaman, daun menguning akibat defisiensi hara, 
epinasti (pemanjangan batang), dan rebah batang. 
Sementara kerusakan pada metabolisme adalah 
menurunnya laju fotosintesis akibat tertutupnya stomata 
dan hambatan masuknya CO2.  

Tanaman yang berada pada kondisi hipoksia dan 
anoksia dapat bertahan hidup melalui mekanisme 
metabolik (Ashraf 2012), yakni penyesuaian osmotik 
(osmotic adjusment) dengan meningkatkan konsentrasi 
prolina dalam jaringan daun (Fichman et al. 2015; 
Meihana et al. 2022; 2023). Pada tanaman, pirolina 

disintesis dari glutamat yang direduksi menjadi 
glutamatsemialdehida (GSA) oleh enzim pirolin-5-
karboksilat sintetase (P5CS) (Szabados et al. 2010), 
kemudian secara spontan GSA diubah menjadi pirolin-5-
karboksilat (P5C) (Delauney et al. 1993). P5C direduksi 
oleh pirolin-5-karboksilat reduktase (P5CR) menjadi 
prolina (Kaur et al. 2015). 

Pertumbuhan tanaman terung dalam kondisi keku-
rangan oksigen (muka air tanah dangkal) dan tanpa 
oksigen (tergenang) masih banyak yang belum diung-
kap. Sehubungan dengan hal tersebut, respons 
morfofisiologis tanaman terung terhadap muka air tanah 
dangkal dan genangan selama fase generatif perlu dikaji. 
 
 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian dilaksanakan di kolam percobaan di Macan 
Kumbang (2°58’24.2”S;104°43’12.5”E) Kelurahan 
Demang Lebar Daun, Kecamatan Ilir Barat I, Kota 
Palembang. Pelaksanaannya dari Oktober 2017 sampai 
Januari 2018, menggunakan rancangan acak kelompok 
yang terdiri atas perlakuan muka air tanah dangkal dan 
genangan, dan setiap perlakuan diulang 3 kali. Perla-
kuan muka air tanah dangkal dan genangan tersebut 
terdiri atas kontrol (kapasitas lapangan), K-13 (keda-
laman muka air 13 cm di bawah permukaan tanah), K-8 
(kedalaman muka air 8 cm di bawah permukaan tanah), 
K-3 (kedalaman muka air 3 cm di bawah permukaan 
tanah), dan G+2 (genangan 2 cm di atas permukaan 
tanah). 

Bahan yang digunakan meliputi benih tanaman 
terung hibrida varietas SM 2405, tanah, arang sekam, 
kompos, pupuk NPK, dan pestisida. Alat yang digunakan 

berupa bak semen, polibag ukuran 40 cm  50 cm, 
chlorophyll meter (Konica Minolta SPAD-502 Plus), dan 
mikroskop trinokular (OptiLab). 

Benih terung direndam di dalam air selama 3 jam, lalu 
dikecambahkan pada kain basah selama 3 hari dan bila 
telah berkecambah disemai pada nampan semai yang 
diisi dengan media campuran tanah, kompos, dan arang 
sekam padi (1:1:1/v:v:v). Bibit berumur 3 pekan (memiliki 
3 helai daun) dipindah tanam ke dalam polibag. Media 
tanam dimasukkan ke dalam polibag sampai ketinggian 
media 30 cm. Media tanam dibuat dari campuran tanah, 
kompos dan sekam padi (1: 1: 1/ v:v:v). Di setiap polibag 
ditanam satu bibit yang memiliki pertumbuhan optimal 
dan seragam. Dosis pupuk NPK (15:15:15) yang diapli-
kasikan pada saat tanam adalah 6 g tanaman-1. Pupuk 
diberikan dalam larikan melingkar dengan jarak 8 cm dari 
tanaman. 
 
Perlakuan Muka Air Tanah Dangkal 

Setelah memasuki fase generatif (50% dari populasi 
telah berbunga), tanaman disusun dalam bak perlakuan 
lalu diisi air sesuai kedalaman muka air tanah yang telah 
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ditentukan, yaitu K-13 (kedalaman muka air 13 cm di 
bawah permukaan tanah), K-8 (kedalaman muka air 8 
cm di bawah permukaan tanah), K-3 (kedalaman muka 
air 3 cm di bawah permukaan tanah), dan G+2 
(genangan 2 cm di atas permukaan tanah) (Gambar 1). 
Ketinggian muka air tanah dalam bak diatur agar konstan 
dengan membuat lubang di dinding bak pada ketinggian 
sesuai dengan perlakuan. Jika terjadi hujan, air akan 
keluar melalui lubang tersebut. Sebagai kontrol, tanaman 
ditempatkan di luar bak perlakuan dan disiram pagi dan 
sore hari. 

 
Pemeliharaan dan Pengamatan 

Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman, pemu-
pukan, pengendalian gulma, hama, dan penyakit tana-
man. Tanaman disiram pada pagi dan sore hari, dan 
dipupuk sejak tanaman berumur 1 pekan setelah-tanam 
dengan dosis 6 g tanaman-1. Selanjutnya, tanaman 
dipupuk dengan interval waktu 2 pekan. Gulma 
dikendalikan secara manual, dan hama dan penyakit 
dikendalikan dengan menggunakan pestisida. Respons 
pertumbuhan tanaman diamati pada beberapa tahap, 
yaitu sesaat sebelum perlakuan (SPD), 1 hari setelah 
perlakuan (1 HSP), 3 hari setelah perlakuan (3 HSP), 6 
hari setelah perlakuan (6 HSP), dan 7 hari masa 
pemulihan (recovery = 7R).   

Respons yang diukur terdiri atas luas daun (LA), laju 
relatif perluasan daun (RLER), bobot segar daun spesifik 
(SLFW), kandungan air daun spesifik (SLWC), dan 
jaringan aerenkima akar. Luas daun diukur meng-
gunakan formula LA terung = 0,697LW (L = panjang; W 
= lebar); laju perluasan relatif daun diukur dengan rumus 
LER relatif (cm2 cm2) = 1/LA_i (Δ (LA_(i+3)-LA_i))/Δt, 
bobot segar daun spesifik dihitung menggunakan rumus 
SLFW (mg/cm2 = FW/LA), dan kandungan air daun 
spesifik ditetapkan dengan menggunakan rumus SLWC 

(mg/cm2) = (FW  DW)/LA. Jaringan aerenkim akar 
diamati di bawah mikroskop trinokuler dengan perbe-

saran 100. Kandungan klorofil daun diukur meng-
gunakan alat chlorophyll meter. Kandungan prolina daun 

ditetapkan di laboratorium dengan mengacu pada 
metode Bates (1973). 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Laju Relatif Perluasan Daun (RLER) 
Sinyal yang paling sensitif untuk menunjukkan stres, 

baik hipoksia maupun anoksia pada tanaman, terjadi 
pada organ daun. Pengamatan terus menerus pada luas 
daun (LA) dimaksudkan untuk menganalisis pertum-
buhan dan perkembangan tanaman selama kondisi 
stres. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa 
kedalaman muka air tanah 3 cm dari permukaan tanah 
dan genangan menekan RLER (Gambar 2). Secara 
umum RLER memperlihatkan kecenderungan menurun 
dengan bertambahnya usia daun. Berdasarkan data 
terlihat bahwa meskipun RLER cenderung sama untuk 
semua perlakuan, selama 6 hari perlakuan diterapkan 
perlakuan muka air tanah dangkal dan genangan 
memperlihatkan laju perluasan daun yang lebih tinggi 
daripada kontrol. 

Pada Gambar 2 jelas terlihat bahwa tanaman pada 
perlakuan kedalaman muka air tanah 3 cm di bawah 
permukaan tanah dan genangan memiliki RLER lebih 
rendah daripada kontrol. Hal ini karena daun merupakan 
organ tanaman yang paling sensitif terhadap stres 
hipoksia. Kondisi hipoksia pada muka air tanah dangkal 
memicu perubahan morfologi pada tanaman seperti 
penurunan luas daun, mengurangi tingkat ekspansi 
daun, dan mengurangi kadar air daun (Bradford & Hsiao 
1982; Ashraf 2012; Aldana et al. 2014). Hal yang 
berbeda terjadi pada tanaman tomat. Meihana et al. 
(2017) menunjukkan bahwa muka air tanah pada 
kedalaman 5 cm dan 10 cm tidak menahan laju RLER 
sehingga tidak memengaruhi pertumbuhan tomat.  

RLER maksimum terjadi pada fase awal perkem-
bangan daun (Kalve et al. 2014) dan cenderung menurun 
dengan bertambahnya usia daun. Hal menarik yang 
ditemukan pada penelitian ini ialah bahwa tanaman 

 
Gambar 1 Ilustrasi perlakuan kedalaman perlakuan muka air tanah dan perendaman. 
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terung memiliki toleransi yang cukup baik terhadap 
kondisi tergenang; daun tidak mati hingga hari ke-6 
tergenang. Selain itu tanaman ini juga mampu bertahan 
dan bertumbuh selama masa pemulihan. Kemampuan 
toleransi tanaman terung dipengaruhi oleh anatomi 
jaringan daun yang tebal. Terdapat hubungan yang nyata 
antara ketebalan daun dan kandungan airnya (Marenco 
et al. 2009). Oleh karena itu pada saat ada gangguan 
dalam penyerapan air, daun terung tidak cepat layu 
karena kandungan airnya cukup dan tanaman dapat 
pulih selama periode pemulihan.  

 
Bobot Segar Daun Spesifik (SLFW) dan Kandungan 
Air Daun Spesifik (SLWC) 

Dalam kajian ini, SLFW dan SLWC tanaman terung 

pada perlakuan genangan lebih rendah daripada kontrol 
dan menurun pada hari ke-6 setelah perlakuan diberikan. 
Pada perlakuan lainnya, nilai SLFW dan SLWC lebih 
tinggi dibandingkan dengan kontrol dan cenderung 
meningkat hingga hari ke-6 setelah perlakuan. Pada 
masa pemulihan, SLFW dan SLWC menurun kecuali 
untuk perlakuan genangan dan kontrol (Gambar 3). 

Terjadi penurunan SLFW dan SLWC daun terung 
selama mengalami muka air tanah dangkal dan 
genangan, dan bahkan hampir tidak meningkat selama 
masa pemulihan. Selama mengalami muka air tanah 
dangkal, akar tanaman kekurangan oksigen (hipoksia) 
dan pada saat tergenang tanaman tidak mendapatkan 
oksigen dari dalam tanah (anoksia). Kondisi ini menye-
babkan pertumbuhan akar terganggu dan akhirnya 

 
Gambar 2 Laju pertambahan luas daun relatif (RLER) tanaman terung pada muka air tanah dangkal dan genangan. Garis merah 

putus-putus merupakan awal masa pemulihan. Garis hitam terputus akibat daun mengalami layu dan rontok. 

 

Gambar 3 SLFW dan SLWC daun terung pada kondisi muka air tanah dangkal dan genangan. Pada 6 HSP daun tanaman layu 
dan mati (garis hitam putus-putus) dan pada masa pemulihan (R7) daun tumbuh kembali. K-13 (muka air tanah 13 
cm di bawah permukaan tanah), K-8 (muka air tanah 8 cm di bawah permukaan tanah), K-3 (muka air tanah 3 cm di 
bawah permukaan tanah), dan G+2 (tergenang 2 cm di atas permukaan tanah). 
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rusak. Kerusakan akar menyebabkan gangguan pada 
proses penyerapan air sehingga menurunkan kan-
dungan air tanaman, terutama kandungan air daun; 
akibatnya potensi air daun dan potensi osmotik menurun 
(Gorai et al. 2011). Anee et al. (2019) membuktikan 
bahwa genangan yang lama menyebabkan penurunan 
kandungan air relatif. Pada penelitian ini diketahui bahwa 
muka air tanah dangkal dan genangan menurunkan 
SLWC sehingga bobot segar daun (SLFW) juga 
menurun.  

Selama masa pemulihan, SLFW dan SLWC tidak 
meningkat. Setelah tanaman tidak lagi berada dalam bak 
perlakuan, kondisi media tanam masih belum optimum 
bagi pertumbuhan tanaman karena kelembapan media 
tanam berkurang akibat evaporasi. Kerusakan akar 
akibat terpapar pada muka air tanah dangkal dan 
genangan serta laju transpirasi yang cukup tinggi 
menyebabkan tanaman tidak dapat mengimbangi 
kehilangan air melalui evaporasi tersebut walaupun 
tanaman telah disiram. Pada kondisi ini, SLWC dan 
SLFW menjadi rendah. Kajian ini menunjukkan bahwa 
waktu 7 hari pemulihan belum cukup untuk mengem-
balikan kemampuan akar menyerap air dengan baik. 

 
Pembentukan Jaringan Aerenkhima 

Berdasarkan hasil pengamatan pada jaringan akar 
tanaman terung, ditemukan bahwa kondisi genangan 
dan muka air tanah dangkal pada kedalaman 3 cm di 
bawah permukaan media, menyebabkan terbentuknya 
jaringan aerenkima sejak satu hari perlakuan diterapkan 
(Gambar 4a; 3b). Akar sebagai organ tanaman yang 
berfungsi menyerap air dan unsur hara, sangat responsif 
terhadap kondisi muka air tanah dangkal dan genangan. 

Pada kondisi muka air tanah dangkal dengan kedalaman 
3 cm di bawah permukaan tanah, ruang pori tanah 
hampir penuh terisi air sehingga transfer oksigen 
berlangsung lambat (Elmsehli et al. 2015) dan pada 
kondisi tergenang ruang pori penuh terisi air maka 
tanaman terung mengalami anoksia. Pada kondisi 
hipoksia atau anoksia, tanaman akan membentuk 
jaringan aerenkim di akar (Deshmuk et al. 2019). 

Aerenkim yang terbentuk pada akar tanaman terung 
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa adalah tipe 
aerenkim lisigen (lysigenous). Aerenkim lisigen terbentuk 
karena kematian dan meleburnya sel-sel dewasa 
(Thomas et al. 2005; Jackson & Colmer 2005; Takahashi 
et al. 2014). Jaringan aerenkim tersebut mampu 
menyimpan udara karena mempunyai ruang sel yang 
besar. Pembentukan jaringan aerenkim di akar men-
jamin ketersediaan oksigen bagi aktivitas metabolisme 
dalam tanaman sehingga membantu tanaman bertahan 
dalam kondisi hipoksia (Takahashi et al. 2014). Aerenkim 
akar yang terbentuk dalam kondisi tergenang air 
mensuplai oksigen dari udara ke sistem akar secara 
menyeluruh. Oksigen yang disuplai digunakan untuk 
respirasi sistem akar (Sakagami et al. 2020). 

 
Kandungan Klorofil (SPAD) 

Kandungan klorofil daun diukur pada saat perlakuan 
dimulai (SPD), 1 HSP, 3 HSP, 6 HSP, dan 7R. SPAD 
terung mulai dari saat perlakuan dimulai (SPD) hingga 
masa pemulihan (7R) menunjukkan tren yang sama 
antarperlakuan (Gambar 5), kecuali untuk perlakuan 
genangan yang menurun pada 6 HSP (31,29%). Per-
lakuan muka air tanah dangkal dan genangan menurun-
kan kandungan klorofil daun. Penurunan terjadi karena 

 

Gambar 4 Panah hitam adalah jaringan aerenkim akar terung (a) pada perlakuan muka air tanah 3 cm di bawah permukaan 
tanah (K-3) dan jaringan aerenkim akar terung (b) pada perlakuan genangan (G+2). 

 

a 

b 
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selama terpapar pada kondisi muka air tanah dangkal 
dan genangan, tanaman terhambat dalam mengabsorbsi 
air. Kekurangan air menyebabkan perubahan pada 
morfologi dan fisiologi tanaman. Perubahan dapat 
berupa penurunan luas daun, peningkatan sensitivitas 
stomata, dan penurunan kapasitas fotosintesis (Osakabe 
et al. 2014; Fang et al. 2015). 

Penurunan luas daun menyebabkan berkurangnya 
laju fotosintesis per satuan luas daun. Selain itu, 
fotosintesis dan transpirasi menurun secara nyata akibat 
penurunan stomata conductance dan chlorophyll 
fluorescence. Penutupan stomata sebagai respons tana-
man terhadap kekurangan air menghambat masuknya 
CO2 sebagai bahan baku fotosintesis. Ketersediaan air 
yang kurang dan laju fotosintesis yang menurun akan 
menghambat sintesis klorofil (Siaga et al. 2019).  

Pada saat tanaman tergenang dan muka air tanah 3 
cm di bawah permukaan media, sebagian besar akar 
tanaman rusak. Kondisi ini menghambat laju penyerapan 
air dan unsur hara oleh akar, akibatnya unsur hara yang 
dibutuhkan untuk membentuk klorofil menjadi tidak 
tersedia bagi daun. Beberapa penelitian membuktikan 
bahwa kekurangan unsur hara yang berperan dalam 
pembentukan klorofil seperti Ca, S, Mg, K, N, P, dan Fe 
(Kalaji et al. 2014) menyebabkan penururan kandungan 
klorofil. Penelitian lain menunjukkan bahwa kekurangan 
air meningkatkan degradasi klorofil (Hazrati et al. 2016). 
Hal ini juga yang menjelaskan mengapa kandungan 
klorofil menurun dengan semakin lama terkena cekaman 
muka air tanah dangkal dan genangan. 
 
Kandungan Prolina Daun 

Kandungan prolina tanaman terung yang mengalami 
genangan meningkat setelah tergenang selama tiga hari 
dan terus meningkat sampai 6 HSP; tetapi setelah 
memasuki masa pemulihan kandungan prolina menurun 
(Gambar 6). Penurunan kandungan klorofil pada daun 
terung diikuti oleh meningkatnya kadar prolina, dengan 

kata lain, ada korelasi negatif antara kandungan klorofil 
dan kandungan prolina pada daun terung.  

Perlakuan tergenang dan muka air tanah 3 cm di 
bawah permukaan tanah meningkatkan akumulasi 
prolina pada daun terung. Pada kondisi kedalaman muka 
air tanah 3 cm di bawah permukaan tanah dan tergenang 
terjadi kerusakan akar tanaman yang mengakibatkan 
laju penyerapan air oleh akar terhambat, sehingga 
tanaman kekurangan air. Kekurangan air yang terjadi 
pada fase generatif (pada jaringan reproduksi) akan 
menyebabkan kerusakan serius pada sel tanaman dan 
kerusakan tersebut diatasi oleh tanaman dengan 
mengakumulasi prolina (Mattioli et al. 2009). Selain itu, 
akumulasi prolina juga disebabkan oleh potensi air sel 
yang menurun sehingga volume sel menjadi berkurang, 
maka zat terlarut dalam sel akan terkonsentrasi. 
Selanjutnya Turner (2018) menjelaskan bahwa jika 
terjadi penumpukan zat terlarut (prolina) sebagai 
respons terhadap dehidrasi sel, maka potensial osmotik 
menurun sehingga turgor sel akan dapat dipertahanakan 
oleh tanaman. Pada penelitian ini akumulasi tertinggi 
terjadi pada 6 HSP dan mulai menurun setelah tanaman 
memasuki masa pemulihan (R7). Penurunan kandungan 
prolina mengindikasikan bahwa tanaman terung mampu 
pulih kembali setelah perlakuan dihentikan. Kondisi yang 
sama ditemukan oleh Sarker et al. (2005), bahwa sintesis 
prolina pada tanaman terung meningkat selama stres 
meningkat dan kembali ke tingkat awal setelah 
memasuki masa pemulihan. 

 
 

KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil kajian ini dapat disimpulkan bahwa 

perlakuan genangan dan muka air tanah 3 cm di bawah 
permukaan tanah menekan laju perluasan daun, 
sedangkan perlakuan muka air tanah >3 cm di bawah 

 
Gambar 5 Kandungan  klorofil daun terung  pada beberapa muka air tanah dan genangan pada SPD (saat perlakuan dimulai), 1 

HSP (1 hari setelah perlakuan), 3 HSP, 6 HSP, dan R7 (masa pemulihan). Garis vertikal merupakan simpangan baku. 
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permukaan tanah tidak menurunkan nilai SLFW dan 
SLWC tanaman terung, tetapi sebaliknya pada perla-
kuan genangan. Tanaman terung mampu beradaptasi 
pada kondisi muka air tanah dangkal dan genangan 
dengan membentuk jaringan aerenkim di organ akar dan 
mengakumulasi prolina di organ daun sehingga terung 
termasuk tanaman sayuran buah yang cukup tinggi 
toleransinya terhadap muka air tanah 3 cm di bawah 
permukaan tanah dan genangan. 
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